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The study aims to determine dual role conflict, self efficacy, nurse
performance and reward as a moderating variable at dr.Soekardjo Tasikmalaya
hospital. The research method used was a survey method, the data obtained
directly through distributing questionnaires to 128 respondents take from female
civil servant nurses who are married. Sample withdrawal using simple random
sampling and the analysis method used in this research was multiple linear
regression.

Based on the results of the study, it is known that dual role conflict is
included in the classification of quite, self efficacy is included in the classification
of good, performance of female nurses is included in the classification of good
,reward is included in the classification of quite. Simultaneously and partially it
can be concluded that dual role conflict, self efficacy, and reward have a
significant effect on the performance of female nurses while dual role conflict and
self efficacy with reward as a moderating variable have a significant effect on the
performance of female nurses at RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konflik peran ganda, self
efficacy, kinerja perawat dan reward RSUD Dr. Soekardjo Tasikmalaya dan
menganalisis pengaruh konflik peran ganda dan self efficacy terhadap kinerja
perawat wanita dengan pemberian reward sebagai variabel moderasi pada RSUD
dr. Soekardjo Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survey, data yang diperoleh langsung melalui menyebarkan kuesioner kepada 128
responden yang diambil dari perawat pns wanita yang sudah berumah tangga.
Penarikan sampel menggunakan simple random sampling dan metode analisis
yang digunakan penelitian ini adalah regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa konflik peran ganda
termasuk dalam klasifikasi cukup, self efficacy termasuk dalam klasifikasi tinggi,
kinerja perawat termasuk dalam klasifikasi baik, reward termasuk dalam
klasifikasi cukup. Secara simultan dan parsial dapat disimpulkan bahwa konflik
peran ganda, self efficacy, dan reward berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja perawat wanita. Sedangkan konflik peran ganda dan self efficacy dengan
pemberian reward sebagai variabel moderasi berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja perawat wanita RSUD Dr. Soekardjo Tasikmalaya.
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